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ABSTRAK

Tugas akhir ini menjelaskan mengenai rancangan dan cara kerja suatu alat
kadar gas karbon monoksida didalam pabrik yang berasal dari asap mesin - mesin
pebrik.

Sistem pengendali gas Co ini terdiri dari sensor gas CO , gas oksigen , fan
(kipas ) dan sebuah rangkmian penyimpan data berbasis mikrokontroller 8031
rangkaian penyimpen data dengan EPROM 8 kbyte. Data analog dari sensor yang
telah dikuatkan terlebih dahulu di konversi ke bentuk digital melalui ADC 0809
dengan data 8 bit .

Sistem pengendali gas CO ini dapat digunakan didalam ruangan pabrik -
pebrik dimana terdapat asap buangan dari mesin - mesin pabrik, Sehingga asap dari
- pembakaran tersebut tidak berbahaya bagi pekerja dalam pabrik tersebut.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalsh

Pencemaran lingkungan merupakan salah satu masalah yang mempengaruhi
kehidupan manusia secara langsung. Dewasa ini sejalan dengan pesatnya
pembangunan yang sedang di lakukan oleh pemerintah seperti disektor industri dan
transportasi . Pembahasan disini lebih di fokuskan pada sistem pengendali gas karbon
monoksida (CO ) yang berasal dari asap - asap mesin di dalam pabrik. Karbon
monoksida merupakan gas beracun yang tidak dapat dirasakan oleh indera manusia,
tidak berbau dan tidak berwarna di mana gas CO ini dalam konsentrasi tertentu dapat

menyebabkan kematian pada manusia yang menghirupnya

1.2. TUJUAN TUGAS AKHIR
Merancang suatu sistem pengendali gas karbon monoksida yang berbasis
mikrokontroller 8031 dengan fujuan untuk mengurangi kadar gas CO tersebut . Sistem

pengatur kadar gas CO dengan menggunakan gas oksigen dan sebuah exaufan .
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1.3. Pembatasan Masalsh
Peralatan yang di buat mencakup masalsh perangkat keras dan perangkat
humak Sistem perangknt kerasnya meliputi rangkaian mikrokontroler 8031, rangkaian
Analog to Digital Converter (ADC) sedangkan perangkat lunak dengan menggunakan
bahasa Assembler 8051.
Pembahasan teori secara singkat, hanya pada begian yang langsung yang
langsung bechubungan dengan sistem kerja rangkaian secara garis besar.

1.4. Sistematilka Pennlisan
Untuk mempermudah penyusunan, pemshaman maka dibuat sistematika
penulisan Penulisan tugas akhir ini ferdiri dari 4 ( empat) beb, kesimpulan dan
beberapa lampiran.
BAB I : Pendahuluan
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, tujuan pembuatan
tugas akhir, pembatasan masalah dan sistematika penmlisan
BABII: Teori Dasar
Pada bab ini menjelaskan tentang sistem mikrokonroller 803 1yang berisi
tentang gamberan umum, fungsi dan konfigurasi pin, rangkaian ADC dan
sistem kerja sensor.
BABIII: Perancangan perangkat keras dan perangkat hmak
Pada rangkaian mikrokontroler 8031, rangkaian setpoint tujuh segmen,
rangknian ADC dan perangkat lunak.
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BAB IV: Pengujian alat

Sebagai penutup dijelaskan kesimpulan tentang alat tersebut.
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BAB I

TEORI PENUNJANG

I1. Mikrokontroler 8031

Mikrokontroler 8031 adalah mikroprosesor yang di ancang khusus untuk
aplikasi kontrol yang dilengkapi dengan ROM, RAM dan fasilitas /O pada satu chips
(one chips microcomputet ). dengan berbagai kenudahan / fasilitas yang telah tersedia
pada mikrokontroler ini membuat pemakinya menjadi sederhana dan praktis,

Mikrokontroler 8031 merupakan keluarga MCS-51 Intel .seri 803 1terdiri dua
macam yaitu 8031 tanpa internal ROM dan 8751 dengan internal ROM . alasan
penggunaan mikrokontroler 8031 adalah karena kebutuhan kontroler yang akan di
realisasikan dapat dipenuhi oleh mikrokontroler ini , yaitu lebar jalur data , kecepatan
operasi, operasi boolean dan adanya kemampuan pengalamatan 1 bit.
Fasilitas yang di miliki oleh mikrokontroler 8031 sebagai berikut :

a. Unit pengolah umum (CPU ) dengan lebar jalur 8 bit .

b. 32 jalur gerbang ( port) dua arah (bidirectional ) dan setiap

gerbang dapat dialamfi .
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c. 128 byte data RAM internal .

d. Prosesor boolean ( variabel 1-bit ).

e. Full-duplex Universal Asynchronous Receiver Transmitter(UART ) .
f. 5 jalur interupsi dengan 2 tingkat prioritas yang dapat diprogram.

8. onchip oscillator .

h. Besar memori program maksimun 64 kbyte

L Besar memori data maksimum 64 kbyte .

2.1. Fungsi dan kenfigurasi pin
Mikrokontroler 8031 mempunyai 40 pin. Pada gamber 3.1. memmjukkan

fungsi - fungsi setiap pin tersebut:

Port 0 : sebagai gerbang input / output ( /O bidirectional ) sahuaran terbuka 8-bit.
selain sebagai gerbang /O, gerbang ini juga berfungsi sebagai multiplek
dalam melakukan fungsinya mengakses data dari program eksternal dan
memori data . gerbang dapat dibebani dengan 8 LS (large scale ) TTL .

Port 1 : sebagai gerbang bidirectional I/O 8-bit dengan pull-up internal keluaran
buffer gerbang ini dapat dibebani 4 LS TTL .

Port 2 : Merupakan gerbang bidirectional I/O 8-bit dengan pull-up internal .
keluaran buffer gerbang dapat dibebani 4 LS TTL . gerbang mengeluarkan
alamat saat mengambil memori program eksternal dan saat mengakses
memori data yang memakai alamat 16-bit .
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GAMBAR 2.1 KONFIGURASI PIN MCS-51

Port 3 : sebagai gerbang 8-bit bidirectional /O dengan pull-up intermal . gertbang
dapat dibebani dengan 4 LS TTL , gerbang ini dapat juga mempunyai
beberapa fungsi khmsus seperti :

P3.0 : pin masukkan serial , RxD

P3.1 : pin keloaran serial , TxD

P3.2 : pin masukan interupsi luar 0, INTO

P3.3 : pin masukan inferupsi luar 1, INT1

P3.4 : pin keluaran timer / counter 0 , TO

P3.5 : pin keluaran timer / counter 1, T1

P3.6 : pin untuk operasi tulis memori eksternal , WR
P3.7 : pin untuk operasi baca memori luar , RD
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PSEN : Program strobe enable adalah sinyal / pulsa baca untuk program memori
eksternal.

ALE : Address Lacth Enable, untuk membangkitkan pulsa alamat selama
mengakses memori eksternal. Pada keadaanbiasa ALE bekerja 1/6 dari
frekuensi osilator, schingga dapat berfungsi sebagai pembangkit
frekuensi eksternal.

I1.2. ORGANISASI MEMORI

Memori mikrokoatroler keluarga MCS-51 terbagi menjadi dua bagian yang
terpisah , yaitu memori program dan memori data . Pada memori program hanya dapat
dilakukan proses pembacaan , dan besar memori yang dapat dialamati adalah 64 kbyte.
Sinyal kontrol pada proses pembacasn adalah PSEN ( program strobe enable ).
sedangkan memori data dapat dilakukan proses membaca dan menulis . Sinyal koatrol
yang bertugas membaca dan menulis adalah RD dan WR .

IL2.1. MEMORI PROGRAM

Setelah proses reset, CPU menjalankan program dari lokasi 0000h - 0002h. Isi
lokasi memori ini biasanya berupa hanya instruksi JUMP. Memori program dengan
lokasi 0003h - 0032h dipergunakan sebagai interupt vektor. Jika semua interupsi tidak
digunakan, maka lokasi ini dapat dipergunakan sebagai memori program biasa.
Mikrokontroler 8031 tidak memiliki memori program intemal . Mikrokontroler 8031
menggunakan memori program diluar chips, pin EA harus di akiifkan dengan
memberikan tegangan rendah (ground). Post 0 dan port 2 berfungsi sebagai bus data
dan bus alamat yang digandaksn ( multiplexed ) dengan bus data yang akan
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mengeluarkan low byte dan program counter sebagai informasi alamat . Fungsi port 0
akan berubah menjadi bus data setelah pin ALE berlogik high Port 2 akan
mengeluarkan informasi high byte dari program counter sebagai informasi alamat.
setelah urutan tersebut terpenuhi maka PSEN akan berubah menjadi low byte dan

IL2.2. MEMORI DATA

Memori data pada mikrokontroler 8031 terdiri dua bagian yaitu memori
internal dan memori eksternal . memori eksternal data mempunyai fungsi yang hampir
sama dengan memori program, hanya saja untuk memori eksternal data dapat

Memori data dapat di alamati oleh mikrokontroler 803} sebanyak 64 kbyte,
disamping itu terdapat memori dta internal yang besamya dibagi menjadi 128 byte
bawah dan 128 byte atas. yang dapat digunakan sebagai RAM internal adalah 128
byte bawah, sedangkan 128 byte atas digunakan sebagai register - register khusus
(Special Function Register ). Salah satu jenis memori data yaitu RAM.

RAM (Random Access memory )

Dari 128 byte bawah yang digunakan sebagai RAM intemal 32 byte bagian
bawah dikelompokkan menjadi 4 buah bank, yang masing - masing terdiri 8 register.
Program dapat mengakses register - register ini dengan operasi RO sampai R7,
pemilihan bank register melalui register PSW ( Program Status Word ).

SFRs ( Special Function Register )

Special function register adalsh bagian dari memori data yang di gunakan

sebagai register khusus dengan kapasitas 128 kbyte. Register ini berisi accumulator,
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register B, PSW ( program status word ),SP ( stack pointer), DPTR (data pointer),
lacth,gerbang, timer dan kontrol register. Register - register ini hanya dapat diakses
dengan pengalamatan langsung . Semua register SFRs dapat dialamati per-bit atau
per-byte.

Fungsi register - register tersebut adalah :

1. Accumulator adalah register yang digunakan untuk menyimpan data
sementara dari hasil pengolahan aritmatik dan logik, serta sebagai tempat

untuk pengalamatan tidak langsung dan pengalamatan berindeks,

2. DPTR adalah register penunjuk data, dimana register ini dapat diakses
sebagai register 16 bit yang terdiri dari DPH ( high bit ) dan DPL ( low bit).
register ini dapat dimanipulasi sebagai 16 bit register atau 2 buah 8 bit
register yang terpisah.

3. PC adalah register 8 bit yang berisi alamat instruksi berikut yang akan
dilaksanakan . SP adalah register 8 bit yang digunakan sebagai penunjuk
alamat stack. jika ada pengambilan data maka isi SP akan dikurangi,
sebaliknya jika ada pemasukan data maka isi SP ditambah.

4. PSW adalah register yang memuat beberapa status flag yang
memberikan informasi keadaan CPU sesudah suatu instruksi di jalankan.

Bit 7 6 5 4 3 2 1 0
CY |AC |FO 1 |RS2 |OV | — | P
(MSB) (LSB)
Gambar3.2. Isi PSW
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Keterangan :
CY : Carry Flag
Diset atau direset oleh perangkat lunak pada operasi aritmatika atau
logika tertentu .
AC : Auxiliary Carry Flag
atan pengurangan unfuk menandai carry atau pemimjamam lebih dari
tiga bit.
FO : Flag 0
Diset, direset atau dites oleh perangkat lunak sebagai status flag yang
diatur oleh pemakai .
RS1 & RS0 : untuk memilih salah satu dari register bank .
OV : Over Flow Flag
Diset atau direset oleh perangkat keras selama instruksi
aritmatika untuk menandai kondisi overflow.
— :tidak di gunakan
P :Parity Flag
Berfungsi sebagai pemnjuk ganjil atau genap bit satu di
accumnulator.
Base Register
Dipakai unfuk operasi peckalian dan pembagian

10
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STACK POINTER

Register stack pointer bekerja saatl operasi Push dan Call. Sebelum data
tersebut disimpan di dalam RAM, alamat Stack Pointer bemilai 07H, hal ini
menyebabkan stack pointer menempati lokasi 08H sebagai poaisi awal.
DATA POINTER (DPIR)

Data pointer memiliki 16 bit jalur yang terdiri dari DPH ( high bit ) dan DPL
(low bif). Register ini dapat di manipulasi sebagai 16 bit register atau 2 buah 8 bit

I1.2.3. TIMER DAN COUNTER

Mikrokontroler 8031 mempunyai 2 buah timer / counter register 16 bit yaitu
Timer 0 (T0 ) dan Timer 1 (T1) . Kedua register tersebut dapat di operasikan sebagai
timer dan counter. Bila berfungsi sebagai timer, register TO/T1 ditambah satu siklus
mesin Dan sebagai counter, register TO/T1 di tambah satu setiap ada transisi dari 1 ke
0 pin input eksternal.

Dalam pemilihan timer dan conter,Timer 0 dan Timer 1 mempunyai 4 bush
mode yang dapat di pilih dengan menentukan pasangan bit ( MO,M1 ) di TMOD.
Untuk pemilihan Timer counter dikontrol oleh bit C/T di SFRs TMOD.

IL2.4. SISTEM INTERUPT

Mikrokontroler mempunyai 5 bush interupsi, 2 sumber yang merupakan
sumber eksternal INTO dan INT1. Kedua interupt eksternal dapat aktif /eve!/ atau aktif
transisi tergantung isi ITO dan IT1' pada TCON. Interupsi timer O dan timer 1 aktif
pada timer yang sesuai mengalami rolls over. Inferupsi timer ini dibangkitkan oleh

11

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

TFO dan TF1 pada register TCON. Interupt serial dibangkitkan dengan melakukan
operasi OR pada R1 dan T1. Semua sumber interupsi masing - masing dpat di enable /
disable secara perangkat lunak ( software ).

Tingkat prioritas semua sumber interupsi dapat di program sendiri-sendiri
dengan men-set atau men-clear bit pada SFRs IP( InterruptPriority ). Intrupsi tingkat
rendah dapat diinterupsi oleh interupsi yang mempunyai tingkat yang lebih tinggi,
tetapi tidal sebaliknya. walsupun demikian interupei yang mempunyai tingkat lebik
tinggi tidak dapat menginterupsi sumber inferupsi yang lain.

IL2.5. INSTRUKSI PENGALAMATAN
Instruksi - instruksi pada mikrokontroley 8031 dirancang untuk aplikasi‘operasi
data 8-bit atau untuk operasi data 1-bit, mikrokontroler 8031 cocok digunakan untuk
aplikasi operasi boolean.
Metode pengalamatan pada 8031 adalah sebagai berikut :
a. Pengalamatan langsung
Pada pengalamatan langsung, didalam intruksi operand ditunjukkan
oleh suatu alamat yang lebarnya 8 bit dan hanya dapat digunakan untuk
internal RAM dan SFRs.
misal : Mov 80H,#0AAH
artinya: Port 0 diisi dengan data 0AAH.
b. Pengalamatan tak langsung ( Indirect Addressing )
Pada pengalamatan tak langsu ng, instruksi menunjukkan suatu register
yang isinya adalah alamat memori operand. Eksternal dan Internal RAM
dapat dialamati secara tidak langsung. Register alamat untuk alamat dengan

12
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lebar 8 bit dapat berupa RO dan R1 yang digunakan untuk memilih regjster
bank atau stack pointer. Register alamat dengan lebar 16 bit digunakan
data pointer (DPTR ).
contoh:
Movx A,@R1 Baca RAM ekstenal pada @R1
Movx @R1,A Tulis RAM ekstemal pada @R1
misal: Mov RO#80H
Mov DPIR, #FFO5H
Mov @R0,#0BBH
Mov @DPTR #0AAH
Artinya : Lokasi 80H pada RAM data internal diisi dengan data
OBBH. lokasi FFOSH pada RAM data eksternal diisi dengan
data OAAH. RAM eksternal hanya dapat diakses dengan
pengalamatan tak langsung. untuk transfer data dari / ke
RAM eksternal akumulator selalu menjadi sumber / tujuan
dari data.
c. Pengalamatan berindeks( Indexed Addressing )
Yang dapat diakses dengan pengalamatan berindeks hanya memori
program ( EPROM ). Mode pengalamatan ini umumnya digunakan pada
pengolahan data. Pada mode ini alamat awal tabel diberikan program
counter atan DPTR, sedangkan alamat offset terdapat pada akumulator.
Misal : Move A,@A+DFTR
Move A,@A+PC
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Atinyn : Baca memori program pada lokasi (A+DPTR).
Baca memori program pada lokasi (A+PC).
d. Pengalamatan immediate
Dalam memori program suatu opcode dapat langsung diikuti oleh suatu
konstanta, sebagai:
Mov A#100 ; Isi akumulator dengan data 100H
e. Pengalamatan register
Pengalamatan register hanya dapat dilakukan pada RO - R7 di 4
register bank yang ada. pengalamatan ini hanya dapat digunakan untuk
pengolahan data pada register - register tersebut.
f. Pengalamatan relatif
Alamat tujuan pada pengalamatan relatif hanya dapat diperoleh dari
hasil penjurnlahan operand 8 bit dan alamat instruksi. Jangkauan memori
adalah 256byte.
8. Pengalamatan absolut
Alamat tujuan pada pengolahan absolut diperoleh dari hasil
pengjumlahan operand 11 bit dengan alamat instruksi. Jangkauan memori
2 kbyte.
h. Pengalmatan extended
Alamat tujuan pada pengalamtan ini diperoleh dari hasil penjumlahan
operand 2 bit dengan alamat instruksi. Jangkauan memori adalah 64 kbyte.
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I12.6. Register Kontrol
Register kontrol adalah register yang berisi kontrol dan status bit untuk
intrupsi, timer/counter, gerbang serial yaitu register khusus ( special function register )
IP,TMOD, TCON, SCON, PCON.
- IP (Interrupt Priority )
Fungsi IP adalah :
- Memberikan prioritas kepada interupsi yang bersangkutan.
- Bit 0 menandakan prioritas rendah, sedang bit 1 menandahkan prioritas
tinggi.
- IE ( Interrupt Enable )
Fungsi IE adalah:
- Mematikan atau mengaktifkan interupsi eksternal
- Mematikan atau mengaktifkan interupsi dari timer .
- Mematikan atau mengaktifkan inferupsi dari serial port.
- TMOD ( Timer/Counter Mode Control Register)
Fungsi TMOD adalah:
- Mengenable atau disable timer / counter saat terjadi interupsi eksternal.
- Memilih modus dari timer / counter.
- Memilih sumber clock untuk timer / counter.
- TCON ( Ttmer / Counter Control Register )
Fungsi TCON adalah:
- mengaktifkan atau tidak timer / counter.
- Melihat status dari timer / counter.

- mendeteksi adanya trigger dari interupsi eksternal.
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-SCON ( Serial Port Control Register )
Fungsi SCON adalah:
- Memilih modus dari port serial.
- Membaca / menulis status interupsi.
- PCON ( Power Control Register )
Fungsi PCON adalah:
- Melipatkan gandakan kecepatan akses ( baud rate ) dari serial port, jika
timer 1 dipakai untuk menghasilkan baud rate.
- Untuk mengaktifkan operasi power dowr (banya pada teknologiCMOS).
- Mengaktifkan operasi dle/idle mode ( hanya pada teknologi CMOS),
seperti 80C51BH.
- Status bit untuk kepertuan pemakai.

I1.2.7. Instruksi - Instruksi Pada Mikrokontroler 8031

Kumpulan instruksi 8031 terdiri dari empat jenis yaitu transfer data, operasi
logika, operasi percabangan dan operasi aritmatika.
A. Transfer Data
Operasi pemindahan data dapat dilakukan pada memori data dan memori program.
Instruksi - instruksi pemindahan data 8031 antara lain : MOV, MOVX, MOVC,
PUSH, POP, XCH dan XCHD.

B. Operasi Logika ( Logical Operations )
Secara garis besar instruksi untuk operasi boolean ada 4 yaitu AND, OR,

Exlusive OR, dan NOT.Operasi pada byte dilakukan bit per-bit. Tiap - tiap instruksi
memiliki 4 jenis pengalamatan register dan pengalamatan segera.
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Contoh : instruksi ANL (AND logic )
Misal : - ANL A,7FH - pengalamatan langsung
-ANL A,@R1 - Pengalamatan tak langsung
-ANLARG - Pengalamatan register
- ANL A#52H - Pengalamatan segera
Semua operasi boolean dapat dilakukan pada 128 byte internal data memori
bawah atau SFR memakai pengalamatan langsung, tanpa melatui akurmulator.
C. Operasi Percabangan ( Branching Operations )
Operasi percabangan dibagi 2 secara garis besar, yaitu:
a. Percabangan tak bersyarat (Unconditional jump )
Operasi JMP pada 8031 akan ada 3 macam yaitu SJMP, AJMP, dan
LIMP. Ketiganya dibedakan atas jangkauan pengalamatan SJMP hanya
dapat dilakukan pada 1 page yang sama. LIMP dilakukan pada 64 kbyte
block yang sama ( alamat 16 bit ). AJMP dilakukan pada 2 kbyte block yang
sama ( alamat + 11bi). Berdasarkan teknik pengalamatannya percabangan
tak bersyarat ini dibagi 2, yaitu:
1. Pengalamatan Langsung ( Direct Addressing )
contoh : AJMP addr
2. Pengalamatan Index ( Jndexed Addressing )
contoh : AIMP@A+DPTR
Instruksi Call ada 2 nacam, yaitu : LCALL dan ACALL. LCALL dilakukan
pada 64 kbyte blok yang sama . ACALL dilakukan pada 2 kbyte blokk yang
sama (alamat 11 bit ).
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b. Percabangan Bersyarat ( conditional fump )

satu keunikan 8031 adalah adanya operasi percabangan bersyarat yang

berbasiskan pada pengetesan bit ( bit test nstruction ).
D. Operasi Aritmatika ( Arithmatic operations )

Operasi aritmatika dapat dilakukan pada akumulator atau memori data internal.
instruksi - instruksi operasi aritmatika antara lain: ADD, ADDC,SUBB, INC, DEC,
MUL, DIV, dan DA.
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2.2. Analog To digital Converter ( ADC0809 )

Sinyal analog dari sensor diubah ke data digital dengan chip ADC0809 yang

mempunyai lebar jalur 8bit dengan resolusi 1 dari 256. jadi dengan referensi 5 volt,

safu bit mewakilil 19,53125 milivolt. waktu konversi ADC0809 cukup cepat yaitu

sekitar 50 mikrodetik pada frekuensi 640 kHz.
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Gambar 2.2.1 Rangkaian ADC0809
A. Fungsi Pin
IN : Masukan sinyal analog, ada 8 jalur INO - IN7. pemilihan jalur

D0-D7

START

dilakukan dengan pin A, B, dan C.

: Jalur keluaran data yang dihubungkan dengan jalur data

mikrokontroller.

: Untuk memilih satu dari 8 jalur masukan sinyal.
: Memberikan pulsa unfuk memasukkan alamat ke register multiplexer

address. Pada frekuensi masukan lebih kecil dari 500kHz, pin ALE dan

START dapat digabung,

: Untuk mengaktifikan proses konversi jika diberi sinyal.
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EOC : Sinyal untuk memberi tanda bahwa proses koaversi sudah selesai.

OE : Pin untuk menerima sinyal bahwa data hasil konversi siap dibaca.

olk : Masukan clock untuk mengaktihkan ADC dengan frekuensi maksimum
1,2 Mhz. Bila frekuensi lebih tinggi pertu pembagi frekuensi.

REF+/- : Masukan tegangan referensi positif dan negatif.

B. Proses Konversi

Jalur sinyal masukan INO - IN7 yang hendak dikonversi dipilih melalui pin
ALE dan START diberi logik 1, kemudian mikrokontroller menunggu sinyal EOC
menandakan proses konversi sudah selesai. Setelah sinyal EOC diperoleh maka
mikrokontroller memberikan logika 1 kepada pin OE untuk menandakan bahwa
mikrokontroller meminta data dan hasil konversi dibaca melalui port yang terhubung

ke pin DO - D7.
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2.3, Sistem Sensor Gas Karbon monoksida

2.3.1. Sistem sensor
Sensor gas yang digunakan adalsh tipe FIGARO GAS SENSOR TGS 822
buatan FIGARO ENGGINEERING INC, JE PANG. Sistem sensor tersebut dirancang

untuk mendeteksi bermacam - macam gas khususnya gas karbon monoksida

2.3.2. Karakteristik Sensor
Elemen utama dari sistem pendeteksi sensor gas karbon monoksida ini
terbuat dari bahan semikonduktor dimana permukaannya dilapisi lapisan timah
dioksida(SnO;). Sepasang elamen pemanas terbuat dari logam mulia yang berfungsi
sebagai elektroda, terpasang di elemen pendeteksi . Suaty lapisan pelindung tahan api
terbuat dari stainless steel untuk melindungan elemen sensor. Sensor TGS 822 ini
sangat peka dan cara kerjanya sangat sederhana dimana konduktivitasnya akan
meningkat bila terkena gas yang teroksidasi di udara dan resistansinya akan menurun ,
sedangkan jika konsentrasi gasnya menurun maka resistansinya akan meningkat.
Sehingga ini menyebabkan berubahnya resistansi dimana akan mengkonversikan
perubahan konsentrasi menjadi perubahan tegangan. Ketika sensor di beri tegangan,
arus listrik mengalir melalui partikel - partikel SnO; yang bersifat sebagai tahanan.
Pada udara bersih gas oksigen (O;) akan mengikat elektron - elektron bebas
diserap ke permukaan partikel SnO;, yang membuat resistansi partikel meningkat.
‘sedangkan jika berada dalam gas yang tercemar ( CO) maka permukaan SnO; akan
menyerap molekul gas CO.
Sensitivitas sensor ini terhadap gas tergantung pada temperatur pemanasan

elemen. Dimana untuk pendeteksi gas karbon monoksida, temperatur pemanasan
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Keterangan :
¥ = Tegangan Rangkaian | volt ]
vy = Tegangan Pemanas [ volt)
&, = Tahanan Beban [ ohm ]
vy = Sinyal Output [ volt |

&, =Tahanan sensor [ ohm )

23.4.Karakteristik dan Sensitivitas Sensor

Karakteristik sensor dapat dijelaskan berdasarkan dua konsentrasi gas CO
yang berbeda yaitu 50 ppm dan 200 ppm.

Dimana konsentrasi 50 ppm diperlukan sebagai standar yang dikeluarkan oleh
OSHA ( Occupational Safety and Health Administration ) di USA. standar ini
merupakan acuan perancangan sistem pengendali gas karbon monoksida dilingkungan
tempat kerja , untuk melindungi para pekerja dari bahaya keracunan dari asap mesin -
mesin pabrik yang mengandung berbagai gas khususnya gas karbon monoksida
sedangkan 200 ppm disarankan untuk konsentrasi gas CO diudara yang di akibatkan
oleh proses pembakaran yang tidak sempurnaPada tabel dibawah inj terdapat

keterangan tentang efek konsentrasi gas CO di udara terhadap tubuh manusia.
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Tabel Efek Gas Karboa Moooksida Terhadap Tubuh Manusia

| Konsentrasi Gas CO diudara Lama Penghisapan & Gejala Keracunan
0,01%( 100 ppm) Sakit kepala ringan dalam 2 - 3 jam
0.04 % ( 400 ppm) Sakit kepala bagian depan dalam 1-2
jam menyebar dalam 2,5 - 3,5 jam.
0,08 % ( 800 ppm) Pusing, mual dan gemetar dalam 45
menit. Pingsan dalam 2 jam.
0.16 % (1600 ppm) Sakit kepala, pusing dan mual dalam 20
menit. Meninggal dalam 2 jam.
0,32 % (3200 ppm) Sakit kepala, pusing dan mual dalam 5 -
10 menit. Meninggal dalam 30 menit.
0,64 % (6400 ppm) Sakit kepala dan pusing dalam 1 -
2menit. meninggal dalan 10 - 15 menit.
1,28 % ( 12800 ppm ) Meninggal dalam ] - 3 menit.

Efek keracunan gas CO terjadi karena darah gagal mengangkut gas Oksigen ( O; )

dalam jumlah yang memadai ke organ - organ tubuh dimana yang terjadi haemoglobin

dalam darah akan mengikat molekul gas CO bukan O;.

Persamaan reaksi antara haemoglobin dengan gas CO dan O; adalah sebagai berikut:
Hb+0; —»OHb :Hb+CO — COHb

Hb lebih cepat bereaksi dengan CO daripada dengan oksigen.
Berdasarkan dari tabel di atas maka pengendalian gas co yang ideal adalah

sekitar 50 ppm sampai dengan 90 ppm dengan pertimbangan dimana konsentrasi

tersebut belum berbahaya bagi manusia Karakieristik sensor TGS 822 dengan

perbandingan antara konsentrasi gas CO dengan resistansi sensor dalam gambar
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BAB Il

PERANCANGAN PERANGKAT KERAS

IIL1. Uraian Umum

Sistem pengendalian gas karbon monoksida berbasis mikrokontroler 80C31 ini
terdiri dari rangkaian mikrokontrolelr 8031, ADC (4nalog to Digital Converter ) dan
rangkaian tujuh segmen.
Disgram blok sistem pengendali gas karbon monoksida seperti yang diperiihatkan
pada gambar 3.1 pada dibawah ini :

n _'l SETPOINT
MIKROKONTROLER ——tli‘" /KIPAS

80C31
__'l GAB OKSIGEN

SENSOR IADC |

SETTING | :

Gamber 3.1 Blok diagram sistem pengendali gas CO
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Perangkat keras yang akan dibahas dalam sistem pengendali gas karbon
monoksida ini meliputi:

- Rangkaian mikrokontroler 8031

- Rangkaian ADC ( Analog to Digital Converter )

- Rangkaian tujuh segmen

3.2. Rangkaian Mikrokontroller 8031

Selain chip 8031, rangkaian mikrokotroller terdiri dari;

- Rangkaian clock
- Rangkaian reset
- Rangkaian lacth

Rangkaian

Clock A '| LACTH " EPROM
Mikrokontroler
80C31
Rangkaian N
Reset

Gambar 3.2 Blok diagram Rangkaian Mikrokontroller 8031
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3.2.1. Rangkaian Clock

1 39
——{ P10 F00
—5—{ P 1 b
——{ P3 PO3 (3
T Pl Po¢ —3r
~r—{ P13 Fos |27
——{ P1¢ P06
—{ P17 ro7 |32
13 21
r-q L
= IN10 mni —1
ER g’, —
——” 10 P _,_‘_B
3| & wmer
=3 i,
1 12wl — X
. 1 -
[ ] 9 10
RESE! YD |—
@ wep [T
= dwr PN b2

Gambar 3.3.. Rangkaian Clock
Mikrokontroler 8031 mempunyai rangkaian osilator di dalamnya ( On - chip
Oscillator ), yang dapat di gunakan sebagai sumber clock dari CPU. Dimana untuk
dapat menggunakan rangkaian osilator tersebut, maka pin XTALI dan XTAL2 ( pin
19 dan pin 18 )harus di hubungkan dengan sebuah kristal serta dua buah kapasitor

yang di hubungkan dengan tanah. Rangkaian clock mikrokontroller 8031 dapat dilihat

pada gambar.

Generator clock internal dari 8031 menentukan siklus mesin CPU. satu siklus

mesin ( Machin cycle ) terdiri dari 6 keadaan setiap dan setiap keadaaan stabil.

3.2.2. Rangkaian Reset

Masukkan reser dilakukan melalui pin reset ( pin 9 ). Reser dilakukan selama
dua kali siklus mesin, dan CPU akan mengaktifkan internal reset.
Rangkaian power on reset di perlukan agar CPUdapat di resef secara otomatis

pada saat pertama kali dihidupkan, Keadaan reser diperoleh ketika pin reset pada
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sukrokontroller 8031 di ben logik * 1 * dalam beberapa milidetik setelah catu daya

dibudupkan Hal ini di berikan agar rangkaian osilator mencapai keadaan stabil.
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Gambar 3.4. Rangkaian Reset

Rangkaian power on reset dapat di hitung dengan rumus konstanta waktu
1 = RC. Dengan mengambil nilai C = 10 puf dan R = 10 K€, maka akan didapat t =
100 milidetik.
Cara kerja rangkaian adalah bila tegangan catu Vcc diberikan. maka arus akan
melewati kapasitor sehingga menimbulkan beda teganganpada resistor, tegangan pada
pin reset merupakan beda tegangan antara Vcc dengan tegangan kapasitor. Karena
sifat dari kapasitor maka tegangan pin reser akan menurun sehingga mencapai akan
logika 0.

Sistem ini untuk reset secara manual dengan menggunakan saklar push on
reset. Bila saklar ditekan maka pin reset akan mendapat tegangan sebesar Vcc yang
menyebabkan mikrokontroler berada dalam keadaan reset. Rangkaian power on reset

dapat dilihat pada gambar,
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3.2.3. Rangkaian Latch
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Gambar 3.5. Gambar rangkaian lacth dan EPROM
Pada mokrokontroler 8031 /ow byte addres dan data pada satu port (AO - A7).
untuk memisahkannya dapat di gunakan sebuah lacth delapan jalur 74HC373 seperti

yang ditunjukkan pada gambar 3.5. Apabila sinyal ALE dari mikrokontroller berlogik
high maka port 0 adalah address bus.

ada saat mikrokontroler mengakses alamat, maka ALE akan memberikan
sinyal ‘ T ¢ yang akan mengaktifkan /atch dan menyebabkan low byte address ( AO -
A7) dari mikrokontroler yang dihubungkan dengan Jatch akan tersimpan. Pada saat
mikrokontroler mengakses data, sinyal ALE berlogik * 0 * sehingga /atch disable dan

latch tetap menyimpan low byfe address sebelumnya.

3.3. Rangkaian peraga tujuh segmen

Untuk menampilkan nilai setpoint yang diset dari keypad digunakan tujuh
segmen. dimana jenis anoda yang digunakan adalah common anode. Keluaran dari
mikrokontroler adalah berupa data BCD ( binary Code Desimal )dengan
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menggunakan pendelade 7447 yang berfungsi untuk mengubah data BCD (4 bit)
menjadi 7 it Bila bilangan BCD diset pada masukan pendekode 7447 maka
pendekode ini akan mengaktifkan keluaran yang sesuai dan menanpilkan bilangan
desimal yang benar pada tujuh segmen tersebut. Bila tabel kebemaran menyatakan
ON, maka hal ini berarti keluaran pendekode 7447 telah menuju keadaan aktif
rendah atau dapat juga dikatakan ruas tersebut ditanahkan melalui pendekode. Tujuh
resistor sebesar 220 ohm yang berfungsi untuk membatasi arus dari ground yang
melalui ruas LED sampai level yang aman. pada rangkaian ini bahwa IC 7447
digambarkan hanya sebagai pengendali / pendekode yang berarti arus dari peraga

LED mengalir langsung melalui IC 7447 untuk mengendalikan tujuh segmen.

3.4. Relay

Untuk mengontrol kipas ( Fan ) dan katup gas oksigen digunakan relay yang
dikontrol melalui mikrokontroller. fungsi kipas ( Fan ) dan katup gas oksigen adalah
sebagai berikut: apabila dalam suatu ruangan dimana kadar gas CO -nya sudah
melebihi dari konsentrasi yang diset pada tujuh segmen maka Fan dan katup gas
oksigen akan bekerja. Dimana gas CO tersebut akan dibuang keluar dengan
menggunakan Fan tersebut dan katup gas akan terbuka untuk menyemprotkan gas
c:ksigcn dalam ruangan tersebut. Fungsi Fan ( kipas ) dan gas Oksigen ini adalah
untuk menurunkan konsentrasi gas CO dalam ruangan itu supaya tidak berbahaya
bagi yang menghirupnya . Karena apabila gas CO dan gas oksigen bercampur akan
bereaksi menjadi:

C0O+0, ——)CO,+0;

31

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

AKX dnaing 20 Digdal Converver

Simyal yang keluar dan penguat operasional masih berupa sinyal analog maka
Jgansian ADQURN wnk mengkoaversikan tegangan input analog menjadi
Lombimass cutput bener ( digntal )

ADC i skea bekena bila pin start dibenl logika Aigh, maka keluaran sinyal
sapdog dan semsor masuk ke INO. Apebila proses konversi telah selesai maka
Slorimien smyal EQC yang menandakan behwa proses konversi telah selesai ke P3.2
mikrokonToller. setzlah sinya EOC ini diterima P3.7 akan memberikan logik high
pads po OF yzog mesandakan bahwa mikrontrolle rmeminta data maka data hasil

kozvers: sizp di beca melalui porr 0 yang terhubung ke pin DO - D7.

3.4 Perangkat Lunak
Perangkat lunak ( soffware ) yang digunakan pada sistem pengendali gas

jzrbon monoksida ini adalah bahas pemrogram assembly ASMS51. Fungsi utama dari

perzngicat lunak ni yartu:
- Menerima masukkan dan setting berupa angka untuk menampilkan nilai

konsentrasi gas CO yang akan dikendalikan pada tujuh segmen.
- Mengambil data konsentrasi gas CO dari ADC.
- Membandingkan data konsentrasi gas CO yang diambil dari ADC dengan

nilai setpoint yang ada pada tujuh segmen.
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BAB 1V

PENGUJIAN ALAT DAN ANALISA SISTEM

Setelah scluruh perangkat keras dan perangkat lunak terrealisasi maka
dilakukan uji coba. Pada pengujian ini tujuh segmen diset yang besarnya dari 50 ppm
. Dalam pengujian ini bisa menggunakan asap buang kendaraan atau asap - asap yang
lain karena asap buang mesin - mesin banyak mengandung gas CO. Mula - mula asap
dimasukkan kedalam tabung berbentuk kotak yang terbuat dari acrylic dimana
dikotak tersebut telah dipasang sebuah Fan ( kipas ) dan gas oksigen lalu tujuh
segmen diset mulai dari 50 ppm . Konsentrasi gas CO yang diterima ADC dari sensor
berasal dari asap yang ada dalam tabung tersebut akan dibandingkan dengan nilai
yang diset pada tujuh segmen tersebut apabila konsentrasi gas CO melebihi dari yang
diset tujuh segmen maka Fan dan katup gas oksigen akan bekerja untuk membuang
keluar dari dalam tabung tersebut dan juga katup akan terbuka untuk menyemprot gas
oksigen yang berfungsi untuk mengurangi kadar gas CO tersebut.

Katup dan fan akan bekerja terus apabila konsentrasi gas CO -nyal masih lebih
besar dari yang diset. Pada alat ini katup dan Fan akan berhenti bekerja apabila
konsentrasi gas CO dalam tabung tersebut lebih kecil dari yang disetpoint.

Pada pengujian alat pada udara bebas setpont diset pada 50 ppm Fan dan

katup berkerja dan katup dan fan tidak berkerja pada konsentrasi 93 ppm.
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KESIMPULAN

Berdasarkan Perencanaan, pembuatan dap pembuatan sistem yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1. Pengaturan Fan ( kipas ) berfungsi untuk asap dalam ruangan tersebut

keudara bebas.

2. Peyemprotan gas Oksi gen berfungsi untuk mengurangi kadar konsentrasi
gas CO yang ada dalam Tuangan tersebut supaya konsentrasi gas CO

tersebut semakin kecil.

3. Sistem pengendali gas CO ini dapat melindungi para pekerja dari bahaya
gas tersebut yang berasal dari asap buangan mesin - mesin pabrik .

4. Sistem pengendali gas CO ini dapat mengurangi pencemaran udara,
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Lampiran 1
Rangkaian Mikrokontroler 8031 dan EPROM

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

I

#L ik r.II.‘:L _H'i

RABRRAAZR !E T

N

:

33333335 33834y

TR0 d
itin B b

IRKIKSRE

on

of
9RR9AGRE.YE

=

S

$$35335 |mn
1

oo

100m
4
w y
g
~—

BERRERRE RSERARME g 23!
¥ F3E aY T
RERREREE P _u' r
SEEECEEE - _an: L_q_j
. "
MR,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Lampiran 2
Rangkaian ADC dan Sepsor TGS 822
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ORG 0000H

AJMP START

WOWER RESET

;"00‘00."‘....‘....‘..“..‘l‘

+* ALAMAT INTERUPT ADC

e

;..l..l'l.l.‘lll‘.l“‘l.l.“‘.‘

ORG 0003H
CLRIE2

ACALL BACAADC

SETB IE.2

MOV 40H,#00H

RETI

HEEESELEEL SR LT EEREECESE SN0
’

¢ ALAMAT INTERUPT KEYBOARD ¢
A T

ORG 0013H
CLRIE.O

ACALL INPUT
ACALL CONV
ACALL CALB

SETBIE.O
RETI

REif2 2341222234233}
’

- MAINPROGRAM *

B8EESEEREERBERTURR
’

ORG 0100H

START: SEIBIE.7
SETBIE2
SETBIE.O
SETB ITO
SETB IT1
CLR P17
CLR P3.6
CLRP3.5
CLR P34

ACALL CLEAR
SECAN: ACALLDISPLAY
DJNZ 41H,SECAN
DINZ 42H,SECAN
ACALL STARTADC
ACALL COMPAR
MOV 41H#0FFH
MOV 42H,#050H

JMP SECAN

;JINISIALISASI

FEaecen
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SRR 0IRRINY
»

; CLEAR RAM MEMORY *

;l“"..‘.‘l...“.‘.‘

CLEAR: MOV 20H#00H
MOV 21H,#00H
MOV 22H,#00H
MOV R3,#00H
MOV 24H_#0FFH
MOV 40H#00H
RET

;“00.‘“O“.“..““...“...t..“

;* SUBROUTINE INTERRUPT KEYBOARD *
;‘t‘t“t“.‘..‘l‘l.““‘t“‘.“.t.
ORG 0200H
INPUT: JNB P3.0,GESER
JNB P3.1,UP
JMP END_INT
GESER: MOV RO#03H
INC @RO
CINE @RO#03HEND_INT
MOV @RO,#00H
JMP END_INT
UP: MOV RO#03H
CINE @RO,#00H,CHECKLED2
MOV R1,#20H
CALL CHECK9
JMP END_INT
CHECKLED2: CINE @R0,#01H,CHECKLED3
MOV R1#21H
CALL CHECK9
JMP END_INT
CHECKLED3: CPL22HO
JMP END_INT
CHECK9: INC @RI
CINE @R1,#0AH,END _INT
MOV @R1,400H
END INT: RET

;‘.‘.‘....“....“‘.‘.““.O‘

;* SUBROUTINE SCAN DISPLAY *
H040644000000800008800800400
DISFLAY: ACALL SCAN

CINE @R1,#00H,SCAN_LED2
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MOV R0,#20H

MOV A,@RO

ORL A,#00110000B

MOVPLA

JMP END_DISPLAY
SCAN_LED2: CINE @RI H#0ULSCA

MOV RO,#21H

MOV A,@R0

ORL A_#010100008

MOV PLA

IMP END _DISPLAY
SCAN LED3: MOV RO#22H

MOV A,@R0O

ORL A,#01100000B

MOVPILA
END_DISPLAY: RET

SCAN: MOV RO#07H
MOV R1,#06H
DEC @RO
CINE @RO#00H,END SCAN
INC @R1
CINE @R1,#03H,END_SCAN
MOV @R1,400H
END_SCAN: RET

.8888888888288S88S8888008808

:* BACA DATA ADC (SENSOR) *

.6888888888888888¢8880888848
’

STARTADC: MOV RO#40H

CINE @R0,#00H,ENDSTARTADC

SETIBPL.7 ;MEMBERIKAN SINYAL START

SETBPL.7

CIR P17

MOV 40H#01010101B
ENDSTARTADC: RET

BACAADC: MOV DPIR#1000H

MOVXA,@DPTR  ;BACADATA ADC

ACALL SERVICE
RETI
SERVICE:
MOV RO#08H
MOV R1,#30H
SIMPAN: RLA
MOV @R1,A
INCR1
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DINZ RO,SIMPAN

MOV A #000000011

ANL A,30H

MOV 30HA

MOV A_#00000001B

ANL A31H

MOV RO#01H

ACALL ROTATE

MOV 31HA

MOV A #00000001B

ANL A 32H

MOV RO#02H

ACALL ROTATE

MOV 32HA

MOV A_#00000001B

ANL A 33H

MOV RO#03H

ACALL ROTATE

MOV 33HA

MOV A #000000018

ANL A 34H

MOV RO #04H

ACALL ROTATE

MOV 34HA

MOV A _#00000001B

ANL A 35H

MOV RO #05H

ACALL ROTATE

MOV 35HA

MOV A _#00000001B

ANL A 36H

MOV RO #06H

ACALL ROTATE

MOV 36HA

MOV A _#00000001B

ANL A 37H

MOV RO#07H

ACALL ROTATE

MOV 37THA

MOV A #00H

MOV RO,#08H

MOV R1,#30H
ORLAGL: ORLA,@RI

INCR1

DJNZ RO,0RLAGI

MOV 38HA

JMP END_SERV
ROTATE: RLA

DINZ RO,ROTATE
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RET

END_SERV: RET

PR EAI RPNV NRINONERSOIIQROOISTSE

;¥ CONVERSI NILAI SET POINT KE
.* BILANGAN DESIMAL

‘S8ESS0RR0SSSPERSTETSOSRCTOEESOITLSE

CONYV:

LB ]

-

. 8888888888888 88830888888888888888883s
]

;¢ SUBROUTINE KALIBRAS] SET POINT *

.888888888888888888838853838888083888s
’

CALB:

CSl:

CS3:

CSs:

CSé6:

MOV A21H
MOV B,#10D
MUL AB
ADD A20H
MOVRSA
MOV A 22H
MOV B,#100D
MUL AB
ADD ARS
MOV 23HA
RET

MOV RO#23H
CINE @RO#50D,CS1
MOV 24H #0BFH
JMP END_CALB
CINE @RO #51D,CS2
MOV 24H#0C0H
JMP END_CALB
CINE @RO,#52D,CS3
MOV 24H#0C1H
JMP END_CALB
CINE @RD#53D,CS4
MOV 24H#0CZH
JMP END_CALB
CINE @RO #54D,CS5
MOV 24H#0C3H
JMP END_CALB
CINE @RO#55D,CS6
MOV 24H#0C3H
JMP END_CALB
CINE @RO#56D,CS7
MOV 24H#0C4H
JMP END_CALB
CINE @RO#57D,CS8
MOV 24H#0CSH
JMP END _calb

CINE @RO #58D,CS9
MOV 24H#0C6h
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CS9:

CS10:

CSll:

CS12:

CS13:

CS14:

CS15:

CS16:

CS17:

CS18:

CS19:

CS20:

Cs21:

CS22:

CS23:

CS24:

JMP END_CALB
CINE @RO,#59D,CS10
MOV 24H,#0C7h
JMP END_CALE
CINE @RO,#60D,CS11
MOV 24H#0C8H
JMP END_CALB
CINE @RO#61D,CS12
MOV 24H,#0C9H
JMP END_CALB
CINE @R0,#62D,CS13
MOV 24H#0CAH
JMP END_CALB
CINE @RO0,#63D,CS14
MOV 24H#0CBH
JMP END _CALB
CINE @RO,#64D,CS15
MOV 24H#0CCH
JMP END CALB
CINE @RO,#65D,CS16
MOV 24H#0CDH
JMP END_CALB
CINE @RO,#66D,CS17
MOV 24H#0CEH
JMP END_CALB
CINE @RO,#67D,CS18
MOV 24H#0CFH
JMP END_CALB
CINE @R0,#68D,CS19
MOV 24H,#0D0H
JMP END_CALB
CINE @RO,#69D,CS20
MOV 24H#0D1H
JMP END_CALB
CINE @RO,#70D,CS21
MOV 24H#0D2H
JMP END_CALB
CINE @RO0,#71D,CS22
MOV @R0,#0D3H
JMP END_CALB
CINE @RO,#72D,CS23
MOV 24H#0D3H
JMP END_CALB
CINE @RO#73D,CS24
MOV 24H,#0D4H
JMP END_CALB
CINE @RO,#74D,CS25
MOV 24H#0DSH
JMP END_CALB
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CS25:

CS26:

Cs27:

CS28:

CS29:

CS30:

CS31:

CS32:

CS33:

CS34:

Cs35:

CS36:

CS37:

CS38:

CS839:

CS40:

CINE @RO475D,CS26
MOV 24H#0D6H
JMP END_CALB
CINE @RO0,#76D,CS27
MOV 24H#0D7H
JMP END_CALB
CINE @RO#77D,CS28
MOV 24H40D7TH
JMP END_CALB
CINE @RO,#78D,CS29
MOV 24H40D8H
JMP END_CALB
CJINE @RO,#79D,CS30
MOV 24H#0D9H
JMP END_CALB
CINE @R0,#80D,CS31
MOV 24H#0DAH
JMP END_CALB
CJNE @RO,#81D,CS32
MOV 24H#0DBH
JMP END_CALB
CINE @RO0,#82D,CS33
MOV 24H,#0DDH
JMP END_CALB
CJINE @R0,483D,CS34
MOV 24H #0DEH
JMP END_CALB
CINE @R0,#84D,CS35
MOV 24H#0DFH
JMP END_CALB
CINE @R0,#85D,CS36
MOV 24H#0E1H
JMP END_CALB
CINE @RO0,#86D,CS37
MOV 24H#0E2H
JMP END_CALB
CINE @R0,#87D,CS38
MOV 24H #0E4H
JMP END_CALB
CINE @RO,#88D,CS39
MOV 24H#0ESH
JMP END_CALB
CINE @R0,#89D,CS40
MOV 24H#0E6H
JMP END_CALB
CINE @RO,#90D,CS41
MOV 24H #0ESH
JMP END_CALB
CINE @R0,#91D,CS42
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MOV 24H 8019

IMP END_CALB

CINE @R0,#92D,C543
MOV 24H,#0EANL

JMP END_CALB

CINE @R0,#93D,C544
MOV 24H #0ECH

JMP END_CALB

CINE @ROA94D,CS45
MOV 24H#0EDH

JMP END_CALB

CINE @RO#95D,CS46
MOV 24H#0EEH
JMP END_CALB

CINE @R0,#96D,CS47
MOV 24H,#0F0H

JMP END_CALB

CINE @RO0,#97D,CS48
MOV 24H #0F1H

JMP END_CALB

CINE @RO0,#98D,CS49
MOV 24H#0F2H

JMP END_CALB
CINE @R0,#99D,CS50
MOV 24H #0F4AH

JMP END_CALB
CINE @RO,#100D,END_CALB
MOV 24H#0F5H
END_CALB: RET

CS42:

CS4l:

CS45:
CSs46:
CS47:
CS48:
CS49:

CS50:

$88688888888888888888¢838888888888358888

‘s BANDINGKAN NILAI SET POINT DENGAN *
s DATA OUTPUT ADC DAN KELUARKAN HASIL *
;“.‘.“‘...."'.."‘.“...“.‘....‘....
COMPAR: CLRC :CLEAR BIT CARRY
MOV A 24H {NILAI SET POINT
SUBB A,38H NILAI DATA ADC
INC CHECK_OUT
SETB P3.4
SETB P3.5
SETB P3.6
JMP END_COMP
CHECK_OUT: CLRP3.6
SUBB A #i05D
JCEND_COMP
CLR P34
CLRP3.5
END COMP: RET
END
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Tabel nilai tegangan sensor

Gas CO Ve Biner
50 ppm 0,42105 BF
51 ppm 0,42328 CD
52 ppm 0.42478 C1
53 ppm 0,426667 2
54 ppm 0,428571 C3
55 ppm 0,428571 C3
56 ppm 0,430493 C4
57 ppm 0,432432 (o]
58 ppm 0,43436 C6
59 ppm 0,43836 c7
60 ppm 0,44037 Ccs8
61 ppm 0,442396 C9
62 ppm 0,44444 CA
63 ppm 0,446512 CB
64 ppm 0,448598 cc
65 ppm 0,450704 CD
66 ppm 0,45283 CE
67 ppm 0,45498 CF
68 ppm 0,45714 DO
69 ppm 0,45933 D1
70 ppm 0,46154 D2
71 ppm 0,46332 D2
72 ppm 0,46512 D3
73 ppm 0,46693 D4
74 ppm 0,46875 D5
75 ppm 0,47059 D6
76 ppm 0,47244 D7
77 ppm 0,47307 D8
78 ppm 0,47619 D9
79 ppm 0,47809 DA
81 ppm 0,482897 DC
82 ppm 0,48583 DD
83 ppm 0,488798 DE
84 ppm 0,49180 DF
85 ppm 0,49485 El
86 ppm 0,49793 Lv]
87 ppm 0,50104 E4
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FICARQ ENGINEERING INC.
LSG L Senbanishi, Mine Osaka, 562 JAPAN
TEL: $1-737-28-2561 FAX:81-727-28-0407

I AR DATE: _January 9,1997

S REF. NO. _ 72 7/3 5"

QUM ::.K.Sut_g, Marketing Dept. FANX TOTAL _/ PAGE(S)
roal i,

bm"k veu for your fax of Jan. 9,1997.

«a ace attaching our catalogue of TGS 622,

sisase refer to it.

ga will mail the saxme thing to you.

ps= Regards,

-
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FIGARO GAS SENSOR TGS 822

FIGARO ENGINEERING INC.
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™ TGS822 Is a tin dioxide (Sn0,) semiconductor gas sensor; designed for detecting vapors of organle
L golvents. The electric resistance of the TGS822 decreases largely with the increase of gas or vapor
* conceatrations in amblent atmosphere, The decrease of resistance is used as an electrical output signal for gas
deiection,

The fealures are;
+ High sensltivity to vapors of organic solvents.
* High stability and reliability over a long period.
* Large output signal for a simple and low-cost circuit.

TGS822

|
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o AN o the TGS K2 are hown in Tadle 1=V and Fig)d
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5. Characteristics
|t Sensithvity

& Wawy the sempitivity dharscterinticy of the
LSBT to ethandl vaper and other Varieus gases e
sors. The ondinate iv the ratia of semsor ienittan ea
- sad 3l various contenirations of gasey compared
‘he enn0c reniatence at X0epem ethanel vapor Red
: gasen and vapeny make the wenser pesistane

pase ThHe extent of (he decrease depondy vion

"‘ e concenttation bet a'se the kind of g2y o
s « S0, (de sensor whong different characteristios [,
Qa8 & vy The TOSSIL is highly sent'tive ¢

ey Qrganit solvents an shown in Figt

22 PN RN 8 W o ele s Y g
Ry MOORX "BHRNNCE A WO SN L
cares

2. Response

j3. Shows the response of the TGS822 when the
changes [rom ciean air to 300ppm ethanol

jor S and reverts back to clean air @.

Fig. 4. Bemsivity characteristica of

100

rrvimm

T T TVYreT

{in ethano!
(in clean air) 300ppm/air) (Incleen elr)
e Pr— @ e e e e mm .-
277 ()
-0

Sensar resistance/KQ
=3

i Cr 7356185
Time/min,
Fig. 6. Response ol the TGS 822
5. Dependency on Temperalure and Humidity "
) semmitivity characteristics of the TGS 822 are in- 1
meed by atmospheric temperature and humidity. The E
gdency is showm in Fig.6. The compensation withan €
eric circuit is required for better accuracy. (Refer to % ,
chapter 8) 8 N
; N
s 1 \b\\\§ qu‘L_.
N o
\NS‘GA
2 os 1%
jsr rasistance at 300ppm of .
Mol i g ot 20T, 85% AH. i
o resintance at 300pom of ST o 0 20 20 40
rreat ¢S4t lemgeratrag Ambient temperature/C’

g rymiciien Fig. 8. Dependency on tempersture snd humidity of the TQS 822
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4 Inival Action
en the TOSNT Is energized after 0 long morage
SNt anengiing the sentor resittanca drops Iargely In
ot b seconds regardies of the presence of gasn
ph N roaches & neMe leve! sccerding Lo the ambien
paospdere Such belmvier in the provess to wars vp o
jpeac I» called “laitial Action”.
i anamdie of the ialth! action in clean ale {s oh
[ THe ome requirad untll the tematf resistance |
r~"" he resintance in S0ppm ethanal would !
per Twe minvien fa cade Lhe sansor pas !
BN EnerRiting for ane month. This tiiee
poanding o simospheric conditions during
g wnenergited sanser. and, generail;
pgt the morage perod (8
pis “Imial Acuion™ sewid e e i
pen 3pRINIng e wmmer U an e
poce ke 3 Poctade e gar deecte
poce J0es T werd sl daring this time |
poEssaT Y. whe srnage cowld de Mealed uptoacerts
aoure for M~N weconds to sharten this g

pore Lhe senser a tpersied & 8 tpecified sensor term Elaosod 1imd X
i S 3 “Sas:cleani~a” (Refer to the
peture THs '8 termed “hestcleaning”™. (Reler to the Pa. . Wl aallen o1 S SO RES
paat=T & Mote: The seneer was stored for 1 month without
enarg'ting In naturel gl durlng summer Uma
In Jagan.

15, Stability
e senmitivity of the TGS822 ia very !u':g‘e over a long period in continuous or intermittent operation as shown
}Tg S In the case of continuous cperation, the TGS requires 4 certala perlod to reach a stable sensitivity

weitch on. This initial transitienal period depends on 2 storage period. but doesa’t exceed seven days. Such
gesilient stability is ene of the most advantagecus features of the TGSE22
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